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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan kemampuan 

kognitif anak usia 4-5 tahun di TKM NU 12 Al-Mubarok Kecamatan 

Pakisaji Kabupaten Malang,  melalui kegiatan cooking class berbasis active 

learning. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan 

rancangan model pengembangan Research And Development (R&D) Borg 

& Gall. Penelitian dan pengembangan digunakan untuk menguji keefektifan 

produk tersebut agar dapat digunakan oleh masyarakat luas. Subjek 

penelitian pada kelompok A sejumlah 16 anak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan cooking class yang telah dikembangkan layak 

digunakan sebagai kegiatan pembelajaran, setelah dilakukan validasi dan uji 

coba, persentase sebagai berikut: ahli produk 97,5%, ahli materi 95% dan uji 

coba lapangan tahap I  87,5%, uji tahap II 88,54%, dan uji lapangan 

operasional 91,2% serta tes uji t yang menyatakan bahwa hasil nilai 

signifikansi 0,01 yang berkaitan lebih kecil dari nilai signifikansi yang 

digunakan dalam penelitian ini 0,05. Kegiatan cooking class ini dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif anak sehingga kegiatan ini layak 

digunakan sebagai kegiatan pembelajaran. 

Kata-kata kunci: 
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 Development of Active Learning Based Cooking Class Activities To 

Improve Cognitive Abilities of Group A Children. The purpose of this study 

was to determine the development of cognitive abilities of children aged 4-5 

years at TKM NU 12 Al-Mubarok, Pakisaji District, Malang Regency, 

through active learning based cooking class activities. This research and 

development was carried out using a Borg & Gall Research and 

Development (R&D) development model design. Research and development 

is used to test the effectiveness of these products so that they can be used by 

the wider community. Research subjects in group A were 16 children. The 

results showed that the cooking class activities that had been developed were 

suitable to be used as learning activities, after validation and testing, the 

percentages were as follows: 97.5% product experts, 95% material experts 

and 87.5% phase I field trials, tests phase II 88.54%, and operational field 

tests 91.2% as well as the t test which states that the results of the associated 

significance value 0.01 are smaller than the significance value used in this 

study 0.05. This cooking class activity can improve children's cognitive 

abilities so that this activity is worthy of being used as a learning activity. 
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Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya adalah salah satu bentuk penyelenggaraan dalam 

pendidikan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak (Mansur, 2007). 

Hal itu dilakukan secara menyeluruh dan menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian 

anak. Atas dasar ini, lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan 

berbagai aspek perkembangan yaitu, kognitif, nilai moral dan agama, bahasa, sosial emosional, fisik 

dan motorik. Pendidikan anak usia dini sangatlah penting untuk merangsang perkembangan menjadi 

optimal. Melalui perkembangan kognitif yang optimal anak akan lebih ringan untuk bersosialisasi 

dengan teman sebayanya, utamanya kecerdasaan anak perlu diperhatikan dan perlu dilatih. 

Salah satu aspek yang tidak kalah dalam meningkatkan perkembangan anak usia dini adalah 

kemampuan kognitif. Istilah cognitive berasal dari kata cognition yang padanannya knowing, berarti 

mengetahui. Dalam arti yang luas, cognition ialah perolehan, penataan dan penggunaan pengetahuan 

(Khadijah, 2016; Gultom, 2011). Kemampuan kognitif juga diartikan dengan kemampuan berpikir 

untuk mempelajari keterampilan dan konsep baru, keterampilan memahami yang terjadi di 

lingkungannya, serta keterampilan menggunakan daya ingat dan menyelesaikan soal-soal sederhana. 

Menurut Permendikbud 137 tahun 2014 adapun indikator kemampuan kognitif anak usia 4-5 

tahun yaitu konsep bilangan dan lambang bilangan. Indikator kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun 

tentang konsep bilangan dan lambang bilangan yang dimaksud adalah berjumlah 2 indikator antara lain: 

(1) mengurutkan bilangan 1-10, (2) mencocokkan jumlah benda dengan lambang bilangan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelompok A TKM NU 12 Al-Mubarok 

Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang, menunjukkan bahwa banyaknya peserta didik berjumlah 16 

anak berada pada rentang usia 4-5 tahun, dari 100% jumlah siswa, 40 % siswa kemampuan kognitifnya 

masih kurang optimal. hal ini terlihat saat beberapa kegiatan yang dilakukan, kegiatan pertama yaitu 

tanya jawab anak tidak dapat menjawab dengan benar tentang lambang bilangan. Kegiatan selanjutnya 

yaitu menyebutkan angka dengan jari, lalu menuliskan sesuai lambang bilangan di papan tulis anak 

masih belum maksimal yaitu anak sering salah menyebutkan lambang bilangan 1-10 dan menunjuk 

angka yang terbalik, seperti angka 6 menjadi 9 dan angka 2 menjadi 5. Guru kelas memberikan cara 

agar anak mampu mengurutkan bilangan serta mencocokkan jumlah benda dengan lambang bilangan 

dengan cara memberikan kartu angka dan menggunakan papan tulis dan buku sebagai alat untuk 

mengenalkan anak tentang lambang bilangan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Apriliana  pada tahun 2015 dengan judul 

Meningkatkan Kecerdasan Logis Matematika Dalam Berhitung Melalui Kegiatan Cooking Class. 

Penelitian ini dilaksanakan melalui 2 siklus. Hasil penelitian pada siklus I rata-rata persentase yang 

diperoleh anak sebesar 69%. Dengan demikian, pada kegiatan siklus I hasil belajar anak belum tuntas 

meskipun sudah mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan sebelum diterapkan kegiatan 

cooking class. Pencapaian anak yang mampu menghitung buah potongan buah pisang sebanyak 19 anak 

dari 26 anak. Siklus I, ketuntasan yang diharapkan masih belum bisa dikatakan tuntas, sehingga 

kegiatan cooking class harus dilanjutkan ke siklus II. Hasil penelitian pada siklus II rata-rata persentase 

yang diperoleh anak sebesar 80%. Pencapaian anak yang mampu menghitung buah potongan buah 

pisang. 

Peneliti selanjutnya yang dilakukan oleh Helmi Agustiyani, 2017 dengan judul upaya 

meningkatkan kemampuan berhitung  permulaan melalui metode demonstrasi cooking class pada anak 

kelompok A1 TK Plus Al-Hujjah  Jember tahun ajaran 2016/2017.dilaksanakan 2 siklus. Siklus I 

kemampuan berhitung anak masih belum maksimal dengan nilai 75% dan dilakukan dengan siklus ke 

II kemampuan berhitung anak meningkat menjadi 85%. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Indrawaty, 2016 dengan judul meningkatkan 

motorik halus melalui kegiatan cooking class. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan nilai rata-
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rata kemampuan motorik halus anak mulai dari pra siklus 34.00%, siklus  I yaitu 44.67% dan pada 

siklus II 66.11%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam perkembangan kemampuan motorik 

halusnya anak telah menunjukkan perkembangan motorik halus yang baik. Seperti anak dapat 

mengambil bahan makanan sesuai kebutuhan, dapat memadukan warna dengan baik, dapat membuat 

suatu bentuk sederhana sesuai yang diinginkan, dapat membuat adonan makanan sederhana, dan dapat 

menyelesaikan pekerjaannya sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas yang mendekati dengan penelitian sekaranng adalah 

penelitian menurut Helmi Agustiyani, 2017 dengan judul upaya meningkatkan kemampuan berhitung 

permulaan melalui metode demonstrasi cooking class pada anak kelompok A1 TK Plus Al-Hujjah. 

Sehingga peneliti sekarang mengangkat judul pengembangan kegiatan cooking class berbasis active 

learning untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak kelompok A di TKM NU 12 Al-Mubarok 

Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang. 

Sujioni (2010:85) mendefinisikan bahwa cooking class merupakan kegiatan memasak untuk 

mengembangkan keterampilan memasak dan cara pembuatannya dan hasilnya dapat dinikmati 

langsung oleh anak. Enion (dalam Apriliana, 2015) berpendapat bahwa cooking class adalah ilmu 

pengetahuan yang mengandung keterampilan matematika dan keterampilan membantu orang lain. 

Pembelajaran aktif atau active learning merupakan sebuah bentuk pembelajaran yang 

memungkinkan siswa agar berperan aktif dalam aktivitas-aktivitas pembelajaran serta siswa mampu 

untuk berinteraksi di antara siswa dengan siswa lainnya, maupun siswa dengan guru maupun siswa 

dengan lingkungannya (Hartono 2009:1). Anak berperan aktif dalam pembelajaran mampu 

memutuskan apa yang akan dipelajari dan bagaimana cara mempelajarinya. 

Cooking class berbasis active learning adalah proses kegiatan memasak yang dilakukan secara 

aktif oleh anak. Anak yang melakukan cooking class secara langsung dan aktif akan mengalami 

perubahan perkembangan kognitifnya dibanding anak-anak yang hanya sebagai pendengar dan 

penonton atau passive learning. Cooking class berbasis active learning juga merupakan kegiatan dimana 

anak-anak yang berperang aktif dalam kegiatan. Dalam kegiatan cooking class ini guru menyiapkan 

bahan dan selanjutnya anak yang mengolah. Misalnya, tema tanaman, yang berkaitan dengan tanaman 

salah satunya adalah sayuran. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka, untuk mengetahui perkembangan kemampuan kognitif 

anak, peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai hal tersebut dalam bentuk skripsi yang berjudul 

pengembangan kegiatan cooking class berbasis active learning untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif anak kelompok A di TKM U 12 Al-Mubarok Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang. Rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana pengembangan kegiatan cooking class berbasis active learning 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak TK A di TKM NU 12 Al Mubarok Kecamatan Pakisaji 

Kabupaten Malang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan kegiatan cooking 

class berbasis active learning untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak kelompok A di TKM NU 

12 Al-Mubarok Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang.  

Spesifikasi  produk yang diharapkan berupa buku pedoman kegiatan cooking class yang 

dikembangkan cara pelaksanaannya dan dimodifikasi menjadi kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan terutama dalam pengembangan aspek kognitif anak dengan spesifikasi sebagai berikut: 

(1) Produk yang dihasilkan berbentuk buku pedoman kegiatan cooking class yang menjelaskan tentang 

tata cara pelaksanaan dan penjelasan tentang kegiatan Cooking Class yang berhubungan dengan 

kompetensi inti, kompetensi dasar dan aspek kognitif anak usia dini. (2) Kegiatan cooking class ini 

dikembangkan berupa satu program pembelajaran yang terdiri dari pengenalan produk, cara membuat 

produk, dan kegiatan yang berkenaan dengan materi, yang menunjang pengembangan aspek kognitif 

anak. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) atau penelitian dan 

pengembangan dengan mengacu pada model pengembangan menurut Borg & Gall. Subjek uji coba 

atau responden yang terlibat dalam penelitian ini terdiri dari 1 orang ahli produk, 1 orang ahli materi, 

10 anak kelompok A TKM Nu 12 Al Mubarok  untuk uji coba kelompok kecil atau uji coba lapangan 

utama, serta 16 anak kelompok A TKM Nu 12 Al Mubarok untuk uji coba lapangan operasional. Jenis 

data dari penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di TKM NU 12 

AL MUBAROK, yang berlokasi jalan Jl. Sutojayan, Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang, Provinsi 

Jawa Timur. Subyek penelitian ini adalah anak didik kelompok A sejumlah 16, dengan jumlah 8 anak 

laki-laki dan 8 anak perempuan. Rentang usia berkisar antara usia 4-5 tahun. Instrument pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian pengembanagan ini adalah pedoman wawancara, angket berupa 

instrument checklist, dan lembar observasi serta dokumentasi. Langkah-langkah pengembangan yang 

dilakukan penelitian ini yaitu: (1) penelitian dan pengumpulan informasi awal, (2) perencanaan, (3) 

pengembangan produk awal, (4) uji coba lapangan, (5) revisi produk utama, (6) uji coba produk utama, 

(7) revisi produk operasional, dan (8) uji coba operasional, dan (9) revisi terhadap produk akhir 

(Sukmadinata, 2005). Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. 

Data yang diperoleh dari angket melalui ahli produk, ahli materi, dan pengguna terhadap produk 

kegiatan Cooking Class yang dikembangkan kemudian dideskripsikan. 

Hasil dan Pembahasan 

Desain produk yang dikembangkan oleh peneliti adalah buku pedoman pelaksanaan kegiatan 

Cooking Class untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini. Buku pedoman ini adalah 

sebagai salah satu produk/pedoman untuk melaksanakan kegiatan Cooking Class pada aspek kognitif 

yang sangat bermanfaat bagi anak kelompok A, diantaranya: (1) memudahkan pembaca untuk 

melaksanakan tata cara kegiatan Cooking Class, (2) untuk mengetahui jadwal atau susunan acara yang 

akan dilaksanakan, (3) membangkitkan semangat dan motivasi untuk terus terlibat dalam kegiatan 

belajar, (4) mempermudah pemahaman anak tentang kegiatan yang akan dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Buku Pedoman Kegiatan Cooking Class 
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Hasil Pengujian Tahap I dan Revisi Produk. Hasil uji lapangan terbatas terhadap produk 

kegiatan cooking class untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak kelompok A diperoleh dari 

pelaksanaan kegiatan cooking class yang dilakukan oleh peneliti terhadap 10 anak di kelompok A TKM 

NU 12 Al –Mubarok. 

Hasil Pengujian Tahap II dan Revisi Produk. Hasil uji tahap II ini adalah uji lapangan luas 

terhadap produk buku pedoman kegiatan Cooking Class untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak 

kelompok A yang diperoleh dari observasi tentang kemenarikan, keefisienan, dan keefektifitasan dalam 

produk buku pedoman tersebut yang dilakukan oleh peneliti terhadap 12 anak di TKM NU 12 AL 

MUBAROK Kecamatan Pakisaji. 

Pengujian Tahap III dan Penyempurnaan Produk. Hasil uji tahap III ini adalah uji coba lapangan 

operasional terhadap produk pedoman kegiatan Cooking Class untuk mengembangkan kemampuan 

kognitif anak kelompok A yang diperoleh dari observasi tentang kemenarikan, keefisienan dan 

keefektifitasan dalam pelaksanaan kegiatan Cooking Class yang dilakukan oleh peneliti terhadap anak 

kelompok A yang berjumlah 16 anak. 

Uji Normalitas. Uji normalitas ini menggunakan Kolmogorov Smirnov memiliki signifikansi 

lebih besar dari 0,05 baik dari hasil sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest) yaitu 

0,520 > 0,871. Signifikansi sebelum perlakuan hasil 0,520 (0,520 > 0,05) dan signifikansi sesudah 

perlakuan (posttest ) menunjukkan hasil 0,871 (0,871 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

dari uji normalitas data pretest dan posttest berdistribusi normal. 

Uji t menggunakan Confidence Interval of the Difference memiliki signifikansi kurang dari 

0,05 yaitu 0,01 yang artinya adanya perbedaan hasil sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan 

(posttest). Berdasarkan hasil diatas maka, adanya peningkatan dalam kegiatan cooking class terhadap 

kemampuan kognitif anak pada kelompok TK A. 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah pedoman kegiatan Cooking Class. 

Kegiatan Cooking Class sangat diperlukan untuk mengembangkan aspek kognitif anak kelompok A di 

TKM NU 12 Al-Mubarok Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang. Produk buku pedoman yang 

dihasilkan berisi pembahasan produk, penjelasan singkat tentang cooking class, tata cara pelaksanaan, 

alur kegiatan berlangsung, dan sebagainya.produk ini merupakan produk yang variatif dan inovatif 

karena terdapat berbagai penjelasan serta tata cara pelaksanaan kegiatan Cooking Class. Seluruh rincian 

kegiatan sudah ada dalam modul kegiatan Cooking Class tersebut. Adapun kelebihan  dari produk buku 

pedoman ini adalah, a) mudah dimengerti, b) desain menarik, c) memudahkan para pembaca dalam 

menyampaikan tujuan, d) lebih terarah dalam pelaksanaan kegiatan. 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan produk kegiatan yang layak 

digunakan dalam proses pembelajaran, kelayakan produk diperoleh dengan menggunakan wawancara, 

dan instrumen angket yang didalamnya terdapat catatan komentar, saran dan kritik, penilaian angket 

dan wawancara diperoleh dari hasil penilaian ahli produk, ahli materi, guru pendamping, dan anak 

kelompok A TKM NU 12 Al Mubarok sebagai subjek uji coba penggunaan produk. 

Uji kelayakan produk dalam penelitian pengembangan ini dilakukan melalui beberapa tahap uji 

coba untuk mendapatkan saran, sehingga produk yang dikembangkan layak digunakan dalam 

pembelajaran dengan mencakup semua tema  khususnya tema “rekreasi” yang menjadi tema yang diuji 

cobakan dalam penelitian pengembangan ini. Tahapan dalam penelitian ini meliputi: 1) tahap validasi 

melalui uji coba awal yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli produk, 2) uji coba lapangan terbatas, 

dan 3) uji coba lapangan luas, 4) uji coba lapangan operasional.  

Berdasarkan data keseluruhan yang diperoleh dari hasil penelitian uji coba, dalam pelaksanaan 

kegiatan cooking class nilai pembelajaran, tampilan, kemenarikan, keefisienan dan keefektifitasan 

sebesar 64% dan 90%. Klasifikasi persentase antara 80%-100% tergolong dalam klasifikasi sangat valid 

(sangat layak digunakan). Maka dapat disimpulkan bahwa buku pedoman kegiatan cooking class tidak 
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perlu direvisi. Kegiatan cooking class ini sudah dapat dilakukan sebagai salah satu interaktif kegiatan 

pembelajaran untuk mengembangkan aspek kognitif anak yang menarik, efisien dan efektif bagi anak. 

Dari persentase uji lapangan terbatas dan uji operasional, pengembangan kegiatan cooking class 

berpengaruh terhadap perkembangan aspek kognitif anak kelompok A, terbukti efektif berdasarkan 

pada pengujian lapangan terbatas dengan hasil 88,75% pada uji lapangan operasional hasil persentase 

sebesar 91,2%. Maka dari penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan cooking class yang 

dikembangkan oleh peneliti layak digunakan untuk kegiatan pembelajaran di TKM NU 12 Al-Mubarok. 

Kegiatan cooking class sangat menarik dan menyenangkan yang dapat dilakukan oleh anak-anak 

khususnya anak kelompok A di TKM NU 12 Al-Mubarok. 

Simpulan 

Produk buku pedoman kegiatan Cooking Class pada pengembangan aspek kognitif anak 

kelompok A ini di kembangkan melalui proses yang cukup panjang, mulai dari pembuatan rancangan 

produk hingga produk akhir terselesaikan memerlukan beberapa revisi untuk mendapatkan produk yang 

maksimal. Penilaian dan revisi produk tersebut didapatkan dari satu ahli produk dan satu ahli materi. 

Setelah melalui tahapan diatas, didapatkan produk modul kegiatan Cooking Class yang telah 

dikembangkan sesuai indikator menurut permendikbud nomor 137 tahun 2014 dalam perkembangan 

kognitif: 1) Mengurutkan bilangan 1-10, 2) Mencocokkan jumlah benda dengan lambang bilangan. 

Penelitian yang dilakukan tentang “pengembangan kegiatan cooking class berbasis active learning 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak kelompok A di TKM NU 12 Al-Mubarok Kecamatan 

Pakisaji Kabupaten Malang”. Dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan menarik dan layak 

digunakan. Hasil tinjauan dari ahli produk memperoleh persentase 97,5% dikategorikan sangat layak. 

Menurut ahli materi produk ini memperoleh persentase 95% dikategorikan sangat layak. Sedangkan 

pada uji coba lapangan tahap I memperoleh persentase 87,5%, uji lapangan tahap II memperoleh 

persentase 88,54% dan uji lapangan operasional memperoleh persentase 91,2%, serta uji t yang 

menyatakan bahwa hasil nilai signifikansi 0,01 yang berkaitan lebih kecil dari nilai signifikansi yang 

digunakan dalam penelitian ini 0,05. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan cooking 

class dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak. 
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